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ABSTRAK 

Wahyuni Fajriah, (15045116/2015). Partisipasi Masyarakat Dalam 

Mendukung Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) 

Di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang. Skripsi. Pendidikan Geografi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bentuk partisipasi masyarakat 

dalam bentuk tenaga untuk mendukung program KOTAKU, 2) bentuk partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pikiran untuk mendukung program KOTAKU, 3) 

bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk barang untuk mendukung program 

KOTAKU dan 4) bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk uang dalam 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitan 

adalah masyarakat di Kelurahan Kurao Pagang. Sampel diambil dengan teknik 

random sampling. Sampel penelitian adalah penduduk Kurao Pagang yang berada  

RW 8 dan berumur >20 tahun, Sampel berjumlah 79 orang. Teknik analisis data 

adalah persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Partisipasi masyarakat dalam 

bentuk tenaga yaitu mengikuti kegiatan gotong royong secara rutin. 2) Partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pikiran yaitu memberikan pendapat kapan 

diminta/diperlukan saja. 3) Partisipasi masyarakat dalam bentuk barang yaitu 

memberikan bantuan makanan pada masyarakat yang gotong-royong dan 4) 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk uang yaitu memberikan bantuan uang untuk 

kegiatan pembuatan pagar dan uang yang diberikan masyarakat berada pada 

nominal rendah sebesar < Rp. 50.000. 

 

Kata kunci : Partisipasi, Program Kotaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan 

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia adalah melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia. Berdasarkan UU 

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman dijelaskan 

bahwa permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena 

ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas 

bangunan serta sarana danprasarana yang tidak memenuhi syarat,sedangkan 

Perumahan Kumuh adalah perumahan yang mengalami penurunan kualitas fungsi 

sebagai tempat hunian.  

Berdasarkan penjelasan tentang perumahan dan kawasan kumuh dapat 

diartikan bahwa permukiman kumuh adalah suatu permukiman yang tidak layak 

dihuni. Kriteria permukiman kumuh antara lain bangunan rumah atau gedung 

yang tidak teratur, tidak layak huni, adanya kepadatan yang tidak terorganisir, 

kurangnya sistem drainase, pengelolaan sampah yang kurang banyak sehingga 

mempengaruhi lingkungan sekitar. 
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Untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dikeluarkan Peraturan Presiden 

Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Tahun 2015-2019. Direktorat Jendral Cipta Karya melakukan 

pembangunan platform kolaborasi melalui Program Kota Tanpa Kumuh 

(KOTAKU), dan mengamanatkan pembangunan dan pengembangan kawasan 

perkotaan melalui penanganan kualitas lingkungan permukiman yaitu peningkatan 

kualitas permukiman kumuh, pencegahan tumbuh kembangnya permukiman 

kumuh baru, dan penghidupan yang berkelanjutan. 

Bentuk usaha pemerintah dalam menangani pemukiman kumuh adalah 

dengan dilakukannya program KOTAKU. Hal tersebut tertulis dalam Surat 

Edaran Kementrian PUPR No. 40/SE/DC/2016 tentang pedoman umum program. 

Program KOTAKU ini telah dilaksanakan secara nasional di 269 kota/kabupaten 

di 34 propinsi, terlaksana sejak tahun 2014 dan menjadi salah satu prioritas 

peningkatan kualitas permukiman kumuh pada tahun 2019 ini. Program ini 

langsung dari pusat melalui Dinas Perumahan dan Permukiman di bidang Cipta 

Karya. 

Program KOTAKU dicanangkan pemerintah sebagai bentuk peningkatan 

akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di pemukiman kumuh perkotaan 

yang mendukung terwujudnya permukiman perkotaan yang layak huni, produktif, 

berkelanjutan, dan ditunjang oleh sarana dan prasaran yang saling terkoneksi dan 

terintegrasi.Kementrian Pekerjaan Umum dan PUPR telah melakukan penataan di 

berbagai lokasi di Indonesia dengan total seluas 23.407 Ha dalam kurun waktu 4 

tahun (2015-2018). Penataan kawasan kumuh salah satunya dilakukan melalui 
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program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) dengan melibatkan peran aktif 

Pemerintah Daerah dan partisipasi masyarakat sekitar.  

Pemerintah telah berupaya agar dengan disalurkannya program Kotaku ini 

diharapkan mampu memberikan hunian yang layak bagi masyarakat terutama bagi 

masyarakat dikawasan permukiman kumuh.Hal ini dilakukan melalui kegiatan 

pada kawasan kumuh melalui kegiatan pembangunan infrastruktur serta 

pendamping dari segi sosial maupun ekonomi guna keberlanjutan masyarakat 

pemukiman kumuh. Salah satu cara yang ditempuh untuk mewujudkan 

permukiman yang bebas kumuh adalah dengan 3 cara arah kebijakan penanganan 

kawasan kumuh yaitu: menciptakan lingkungan yang memampukan, 

meningkatkan kualitas lingkungan permukiman kumuh, dan mencegah 

pembentukan kumuh baru. 

Masalah permukiman kumuh memang menjadi suatu yang tak asing lagi 

didengar dan sangat terasa sekali di kota-kota besar di Indonesia. Salah satu kota 

tersebut adalah Kota Padang. Berdasarkan evaluasi kelurahan Kota Kumuh Kota 

Padang Tahun 2014 yang dipublikasikan keputusan Walikota Padang No. 163 

Tahun 2014 Tentang Lokasi Lingkungan Perumahan dan Permukiman Kumuh 

terkait sebaran permukiman kumuh yang ada di Kota Padang terdapat pada 23 

kelurahan dari 104 kelurahan dengan luasan sebesar 107,96 Ha di 23 kelurahan 

Kumuh di Kota Padang. 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi didalam pembangunan adalah 

masyarakat sangat sulit bangkit karena ketidakberdayaan mereka serta potensi 

yang ada umumnya sangat susah terealisasikan atau susah didapatkan. Usaha 



4 
 

 
 

memberdayakan masyarakat yang melawan kesenjangan di daerah tertentu harus 

menjadi program penting didalam pembangunan. Oleh karena itu dibutuhkan 

kesadaran, pemahaman, kemauan dari masyarakat, karena mereka berperan 

sebagai subjek pembangunan. KOTAKU ikut melibatkan masyarakat karena 

partisipasi dari mereka merupakan nilai utama dalam proses pengembangan. 

Dalam prosesnya perlu dilihat dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan 

hasil hingga evaluasi untuk memastikan bahwa program tersebut berjalan 

sebagaimana mestinya. Beberapa hal yang menjadi faktor kurangnya partisipasi 

masyarakat diantaranya karena kesibukan dan pekerjaan lain, sikap tidak peduli, 

dan hanya mengandalkan pihak luar untuk mengatasi persoalan yang ada. Faktor 

keadaan masyarakat yang sangat rendah berdampak pada ketidaktahuan mereka 

bagaimana cara meningkatkan kualitas hidup yang bersih. Lingkungan yang tidak 

bersih akan tumbuh subur dalam situasi perilaku atau sikap dan cara pandang 

masyarakat yang masih rendah. Kalau masyarakat tidak bergerak dan terlibat 

aktif, maka program pembangunan tidak akan berjalan dengan baik, bahkan 

kawasan yang sudah ditata pun tidak akan bertahan lama. 

Dalam melakukan penataan, Kementrian PUPR tidak hanya memperbaiki 

dari fisik infrastrukturnya, tapi juga mengajak masyarakat menjaga kebersihan 

lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan sehingga 

meningkatkan derajat kesehatan dan mengembangkan potensi ekonomi lokal. 

Diharapkan melalui Program Kotaku ini diperlukan partisipasi masyarakat dan 

kemampuan masyarakat dalam mengeola sumberdaya semakin baik. Sehingga 
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dengan itu dapat memberikan pengaruh baik pada tingkat taraf hidup masyarakat. 

Bentuk sebuah pembangunan adalah pengembangan berupa tindakan masyarakat. 

Salah satu wilayah sasaran KOTAKU adalah Kelurahan Kurao Pagang 

Kecamatan Nanggalo Rukun Warga (RW) VIII di Rukun Tetangga (RT) 1 dan 2 

dalam kegiatan masyarakat untuk membangun saluran drainase, Plat Duiker, 

membuat pagar warna-warni yang merupakan fokus menjadi target program 

KOTAKU. Alasannya karna lokasi ini menggunakan skala lingkungan yang 

sepenuhnya kegiatan pembangunan tersebut didasarkan pada aspirasi dan 

partisipasi dari masyarakat. Dan juga potensi sosial seperti kegotong-royongan, 

kepedulian dan musyawarah. Program KOTAKU ini dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam mengelola sumberdaya semakin baik, sehingga 

berpengaruh terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas menarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Mendukung Program Kota Tanpa 

Kumuh (Kotaku) Di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang”. Penelitian ini penting dilakukan karena selain belum banyak yang 

diteliti, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi dan melihat sejauh mana partisipasi masyarakat dalam program yang 

dilakukan oleh Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku). 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penulis membatasi pada bentuk partisipasi 

masyarakat dalam medukung program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Rukun 

Warga VIII Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga untuk 

mendukung program KOTAKUdi Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran untuk 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang? 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam bentuk barang untuk 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang? 

4. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam bentuk uang untuk mendukung 

program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga untuk 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran untuk 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 
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3. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam bentuk barang untuk  

mendukungprogram KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 

4. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam bentuk uang untuk 

mendukung program KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Menambah wawasan keilmuan mahasiswa  

b. Memberikan masukan bagi pengembangan penelitian serupa di masa 

yang akan datang 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen perguruan 

tinggi yang berguna untuk dijadikan rujukan bagi masyarakat yang 

konsentrasinya pada studi sosial 

d. Bahan masukan bagi pemerintah dalam menjalankan Program Kota 

Tanpa Kumuh (KOTAKU) 

e. Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat 

a. Meningkatkan rasa peduli bagi masyarakat terhadap lingkungan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan di atas maka di rumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga untuk mendukung program 

KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang yaitu mengikuti kegiatan gotong 

royong pembuatan saluran drainase secara berkala dengan persentase 

tertinggi sebesar (36,70%), tidak mengikuti gotong-royong pembuatan plat 

duiker (32,91%), keterlibatan pelebaran jalan secara insidentil (40,50%), 

Gotong-royong Pembuatan pagar warna-warni dengan rutin (49,37%), tidak 

mengikuti pembersihan lahan (56,96%). 

2. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran untuk mendukung program 

KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo didapatkan 

bahwa warga selalu memberikan saran/pendapat dalam pembuatan saluran 

drainase sebesar (40,50%), tidak mengikuti pemberian saran dalam 

merancang plat duiker (89,87%), memberikan saran dalam kegiatan pelebaran 

jalan jika diperlukan saja (48,10%), memberikan saran pembuatan pagar 

warna-warni jika diperlukan saja (46,83%), dan tidak memberikan saran 

terkait proses pelebaran jalan (86,07%). 

3. Partisipasi masyarakat dalam bentuk barang untuk mendukung program 

KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo dalam 

pembuatan saluran drainase terbanyak membawa makanan selama proses 
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kerja berlangsung (48,10%), membawa peralatan kerja saat pembuatan plat 

duiker (45,56%), membawa makanan pada kegiatan pelebaran jalan (40,50%), 

memberikan makanan untuk para pekerja dalam pembuatan pagar warna-

warni (59,49%), dan membawa peralatan kerja selama pembersihan lahan 

pembangunan. 

4. Partisipasi masyarakat dalam bentuk uang untuk mendukung program 

KOTAKU di Kelurahan Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo yaitu Warga 

meyumbang dengan nominal sedang terbanyak pada kegiatan pembuatan 

pagar yang dilakukan di sepanjang rumah warga yang dilakukan bersama-

sama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di atas 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pengelola Program Kotaku sebaiknya meningkatkan partisipasi 

masyarakat, terutama dalam perencanaan kegiatan agar program 

pembangunan yang dilakukan bermanfaat bagi masyarakat pengguna. 

2. Masyarakat tempat program Kotaku untuk mendukung pelaksanaan 

program, karena bermanfaat bagi lingkungan permukiman, terutama 

pemukiman kumuh.  

3. Penyelenggara program Kotaku, sebaiknya memilih lokasi kegiatan yang 

dapat membangkitkan partisipasi masyarakat untuk mendukung program 

pembangunan. 
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